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Abstrak 

Perlunya pendidikan seks masih menuai kontradiksi. Maraknya permasalahan seks bebas di kalangan remaja ditengarai sebagian pihak karena kurangnya pengetahuan remaja tentang masalah seksualitas. Oleh karena itu, mereka menyarankan perlunya pendidikan seks bagi remaja. Namun disisi lain, pendidikan seks yang ditawarkan pemerintah dinilai malah mendorong terjadinya seks bebas. Islam sebagai way of life memberikan solusi yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan ini. Islam tidak melarang ketertarikan terhadap lawan jenis, namun mengaturnya sedemikian rupa sehingga melahirkan masyarakat yang sehat, selamat, dan mulia.
Pendahuluan

Maraknya permasalahan seks bebas di kalangan remaja ditengarai sebagian pihak karena kurangnya pengetahuan remaja tentang masalah seksualitas sehingga mencari informasi dari teman sebaya, menonton blue film, bahkan mencobanya. Apalagi saat ini, media elektronik yang mudah diakses di rumah seperti TV pun banyak menyajikan tontonan yang mengarah pornografi pornoaksi, belum lagi media massa seperti koran atau pun majalah pun tak jauh beda. Berita mengabarkan bahwa Indonesia merupakan negara pengakses pornografi pertama dan tak tanggung-tanggung ‘prestasi’ ini diraih dalam level dunia internasional. Oleh karena itu, sebagian pihak menyarankan perlunya pendidikan seks bagi remaja, bahkan dalam tingkat yang lebih dini lagi. Dalam program Kesehatan Reproduksi Remaja yang dilakukan PKBI bersama BKKBN dan Ford Foundation, remaja diberikan pengetahuan mengenai alat reproduksi laki-laki dan wanita, fungsi alat reproduksi, bahkan seks aman berikut alat kontrasepsi, pengakuan homo-lesbi, dan abortus. Sepintas saja kita melihat adanya keanehan, karena terlihat tidak memberikan solusi, bahkan  bisa menambah permasalahan. Sehingga timbul pertanyaan, perlukah pendidikan seks pada anak? Bagaimana Islam memandang persoalan ini?
Definisi Pendidikan Seks
Definisi pendidikan seks menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak sejak ia mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri, dan perkawinan. Dengan begitu, jika anak telah dewasa, ia akan  dapat mengetahui masalah-masalah yang diharamkan dan dihalalkan; bahkan mampu menerapkan perilaku islami dan tidak akan memenuhi naluri seksualnya dengan cara-cara yang tidak islami.1 
Naluri seksual merupakan hal yang fitrah yang Allah berikan kepada setiap manusia agar manusia dapat mempertahankan eksistensinya di muka bumi ini. Naluri seksual perlu diatur penyalurannya agar sesuai dengan tujuan penciptaannya dan tidak liar sehingga membuat manusia jatuh ke dalam derajat binatang. 
Dari definisi tersebut sudah cukup jelas bahwa pendidikan seks berkaitan dengan masalah akidah, ibadah, dan akhlak. Bingkai keimanan akan menuntun manusia untuk mengetahui mana yang halal dan mana yang haram (nikah halal, zina haram), berkaitan dengan ibadah (jilbab wajib bagi wanita, menstruasi dan mimpi basah tanda baligh), berkaitan dengan akhlak (tidak boleh khalwat dengan wanita bukan muhrim dll). 
Siapa yang bertanggung jawab?


Orangtua adalah pihak yang paling bertanggung jawab terhadap anak dalam masalah pendidikan, termasuk pendidikan seks. Sepantasnyalah orangtua memberikan bekal berupa pendidikan seks. 
Pokok-Pokok Pendidikan Seks dalam Perspektif Islam


Pokok-pokok pendidikan seks yang perlu diterapkan dan diajarkan pada anak-anak adalah :
1. Menanamkan rasa malu pada anak

Rasa malu harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Jangan biasakan anak-anak, walau masih kecil, bertelanjang di depan orang lain; misalnya ketika keluar kamar mandi, berganti pakaian, dan sebagainya. Membiasakan anak perempuan sejak kecil berbusana Muslimah juga penting untuk menanamkan rasa malu sekaligus mengajari anak tentang auratnya.
2. Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminitas pada anak perempuan2
Secara fisik maupun psikis, laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan mendasar. Perbedaan tersebut Allah ciptakan semata-mata karena fungsi yang berbeda yang kelak akan diperankannya. Mengingat perbedaan tersebut, Islam telah memberikan tuntutan agar masing-masing fitrah yang telah ada tetap terjaga. Islam menghendaki agar laki-laki memiliki kepribadian maskulin, dan perempuan memiliki kepribadian feminn. Islam tidak menghendaki wanita menyerupai laki-laki, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, harus dibiasakan dari kecil anak-anak berpakaian sesuai dengan jenis kelaminnya. Mereka juga harus diperlakukan sesuai dengan jenis kelaminnya. 
Ibnu Abbas ra. berkata : Rasulullah SAW melaknat laki-laki yang berlagak wanita dan wanita yang berlagak meniru laki-laki. (HR. al-Bukhari)
3. Memisahkan tempat tidur anak setelah berusia sepuluh tahun2
Pemisahan tempat tidur merupakan upaya menanamkan kesadaran pada anak tentang eksistensi dirinya. Jika pemisahan tempat tidur tersebut terjadi antara dirinya dan orangtuanya, setidaknya anak telah dilatih untuk berani mandiri. Anak juga dicoba untuk belajar melepaskan perilaku lekatnya dengan orangtuanya. Jika pemisahan tempat tidur dilakukan terhadap anak dengan saudaranya yang berbeda jenis kelamin, secara langsung ia telah ditumbuhkan kesadarannya tentang eksistensi perbedaan jenis kelamin.

4. Mengenalkan waktu kunjung (meminta izin dalam 3 waktu)2
Tiga ketentuan waktu yang tidak diperbolehkan anak-anak untuk memasuki ruangan (kamar) orang dewasa kecuali meminta izin terlebih dulu adalah: sebelum shalat subuh, tengah hari, dan setelah shalat isya. Aturan ini ditetapkan mengingat diantara ketiga waktu tersebut merupakan waktu aurat, yakni waktu ketika badan atau aurat orang dewasa banyak terbuka (QS. Al-Ahzab, 33:13). Jika pendidikan semacam ini ditanamkan pada anak maka ia akan menjadi anak yang memiliki rasa sopan santun dan etika yang luhur.
5. Mendidik menjaga kebersihan alat kelamin

Mengajari anak untuk menjaga kebersihan alat kelamin selain agar bersih dan sehat sekaligus jug mengajari anak tentang najis. Anak juga harus dibiasakan untuk buang air pada tempatnya (toilet training). Dengan cara ini akan terbentuk pada diri anak sikap hati-hati, mandiri, mencintai kebersihan, mampu menguasai diri, disiplin, dan sikap moral yang memperhatikan tentang etika sopan santun dalam melakukan hajat.

6. Mengenalkan mahram-nya3
Tidak semua perempuan berhak dinikahi oleh seorang laki-laki. Siapa saja perempuan yang diharamkan dan yang dihalalkan telah ditentukan oleh syariat Islam. Ketentuan ini harus diberikan pada anak agar ditaati. Dengan memahami kedudukan perempuan yang menjadi mahram, diupayakan agar anak mampu menjaga pergaulan sehari-harinya dengan selain wanita yang bukan mahram-nya. Inilah salah satu bagian terpenting dikenalkannya kedudukan orang-orang yang haram dinikahi dalam pendidikan seks anak. Dengan demikian dapat diketahui dengan tegas bahwa Islam mengharamkan incest, yaitu pernikahan yang dilakukan antar saudara kandung (mahram)-nya. Siapa saja mahram tersebut, Allah SWT telah menjelaskannya dalam QS.An-Nisa’,4:22-23.
7. Mendidik anak agar selalu menjaga pandangan mata3
Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk menahan pandangannya. Hal in tercantum dalam Al Quraan 24: 30. Telah menjadi fitrah bagi setiap manusia untuk tertarik kepada lawan jenisnya. Namun, jika fitrah tersebut dibiarkan bebas tanpa kendali akan merusak kehidupan manusia itu sendiri. Begitu pula dengan mata yang dibiarkan melihat gambar-gambar atau film yang mengandung unsur pornografi. Karena itu, jauhkan anak-anak dari gambar, film, atau bacaan yang mengandung unsur pornografi dan pornoaksi.
8. Mendidik anak agar tidak melakukan ikhtilat4
Ikhtilat adalah bercampur baurnya laki-laki dan perempuan bukan mahram tanpa adanya keperluan yang dibolehkan oleh syariat Islam. Perbuatan semacam ini pada masa sekarang sudah dianggap biasa. Mereka bebas mengumbar pandangan, saling berdekatan, dan bersentuhan; seolah tidak ada lagi batas yang ditentukan syariah guna mengatur interaksi diantara mereka. Ikhtilat dilarang karena interaksi semacam ini bisa menjadi mengantarkan pada perbuatan zina yang diharamkan Islam. Karena itu, jangan biasakan anak diajak ke tempat-temapt yang di dalamnya terjadi percampuran laki-laki dan perempuan secara bebas.

9. Mendidik anak agar tidak melakukan khalwat4
Dinamakan khalwat jika seorang laki-laki dan wanita bukan mahram-nya berada di suatu tempat, hanya berdua saja. Biasanya mereka memilih tempat yang tersembunyi, yang tidak bisa dilihat oleh orang lain. Sebagaimana ikhtilat, khalwat pun  merupakan perantara bagi terjadinya perbuatan zina. Anak-anak sejak kecil harus diajari untuk menghindari perbuatan semacam ini. Jika bermain, bermainlah dengan sesama jenis. Jika dengan yang berlainan jenis, harus diingatkan untuk tidak ber-khalwat.

10. Mendidik etika berhias

Berhias, jika tidak diatur secara islami, akan menjerumuskan seseorang pada perbuatan dosa. Berhias berarti berusaha untuk memperindah atau mempercantik diri agar bisa berpenampilan menawan. Tujuan pendidikan seks dalam kaitannya dengan etika berhias adalah agar berhias tidak untuk perbuatan maksiat.

11. Ihtilam dan haid2
Ihtilam adalah tanda anak laki-laki sudah mulai memasuki usia balig. Adapun haid dialami oleh anak perempuan. Mengenalkan anak tentang ihtilam dan haid tidak hanya sekedar untuk bisa memahami anak dari pendekatan fisiologis dan psikologis semata. Jika terjadi ihtilam dan haid, Islam telah mengatur beberapa ketentuan yang berkaitan dengan masalah tersebut, antar lain kewajiban untuk melakukan mandi. Yang paling penting, harus ditekankan bahwa kini mereka telah menjadi Muslim dan Muslimah dewasa yang wajib terikat pada semua ketentuan syariah. Artinya, mereka harus diarahkan menjadi manusia yang bertanggung jawab atas hidupnya sebagai hamba Allah yang taat.

Dari uraian ini, kita bisa melihat sesungguhnya Islam adalah agama yang sempurna. Islam memiliki aturan yang khas untuk mengatur manusia agar tidak melakukan perbuatan zina. Pendidikan seks dalam Islam terbukti menjaga kemuliaan kaum muslim selama 13 abad. Bandingkan pendidikan seks ala Kesehatan Reproduksi Remaja yang dipaksakan Barat, yang mengajarkan organ reproduksi yang terlalu dini, mengizinkan perilaku yang cenderung bebas dan melindungi akibat perilaku bebas tersebut dengan mengajari cara pencegahan kehamilan, dan kapan harus aborsi. Manakah yang lebih baik? Tentu Islam ‘way of life’ jawabannya.
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